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MOTTO: 

 

 

Hidup bukan tentang mendapatkan apa yang kamu inginkan, teapi menghargai 

apa yang kamuu miliki 

(Gus Baha) 

 

 

Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanyalah mimpi yang tertunda. 

Cuma sekiranya kalau teman teman merasa gagal dalam mencapai mimpi, jangan 

khawatir mimpi- mimpi lain bisa di ciptakan 

(Winda Basudara) 

 

 

Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success story. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

ga ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini 

(Penulis) 

 

Jika sudah memulai maka selesaikanlah, jangan menunggu ikan mendekat untuk 

jadi makanan kita tapi kejar mimpimiu untuk masa depanmu 

(Galang Yuda) 
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ABSTRAK 

 
HUBUNGAN GAYA HIDUP DENGAN KADAR GULA DARAH 

PADA PENDERITA DIABETES MELITUS 

DI PROLANIS PUSKESMAS PURING 

 

Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis dengan 

prevalensi yang terus meningkat di Indonesia, termasuk di Provinsi Jawa Tengah dan 

Kabupaten Kebumen. Berbagai perilaku gaya hidup tidak sehat, seperti konsumsi makanan 

tinggi gula, kurangnya aktivitas fisik, kebiasaan merokok, serta stres berkepanjangan, 

diketahui berperan penting dalam peningkatan kadar gula darah. Hasil studi pendahuluan 

di Puskesmas Puring menunjukkan adanya peningkatan jumlah penderita diabetes melitus 

dari 482 orang pada tahun 2023 menjadi 519 orang pada tahun 2024. Sebagian besar 

penderita adalah perempuan, dan kondisi tersebut banyak dikaitkan dengan pola gaya hidup 

yang kurang sehat. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara gaya hidup dengan 

kadar gula darah pada penderita diabetes melitus yang mengikuti program Prolanis di 

Puskesmas Puring, serta menggambarkan karakteristik responden. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasional dengan pendekatan 

cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 52 responden yang diambil menggunakan 

teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner gaya hidup yang mencakup 

pola makan, aktivitas fisik, kebiasaan merokok, dan tingkat stres, serta pengukuran kadar 

gula darah menggunakan glukometer. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

dengan uji korelasi Spearman rho, dengan tingkat signifikansi p < 0,05. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 61–70 tahun 

(50%), berjenis kelamin perempuan (88,5%), berpendidikan terakhir sekolah dasar 

(34,6%), berprofesi sebagai ibu rumah tangga (34,6%), serta telah menderita diabetes 

selama 5–10 tahun (57,7%). Lebih dari setengah responden memiliki gaya hidup yang 

tergolong buruk (55,8%) dan kadar gula darah dalam kategori hiperglikemik (53,8%). Uji 

korelasi Spearman rho menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,695 dengan p < 0,001, yang 

menandakan adanya hubungan yang kuat dan bermakna antara gaya hidup dan kadar gula 

darah. 

Kesimpulan: Gaya hidup yang tidak sehat berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus. Oleh karena itu, diperlukan 

intervensi keperawatan yang berfokus pada perbaikan gaya hidup sebagai upaya 

pencegahan terjadinya komplikasi. 

Kata Kunci: Diabetes Melitus;.Gaya Hidup; Kadar Gula Darah, 
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ABSTRACT 

 
THE RELATIONSHIP BETWEEN LIFESTYLE AND BLOOD SUGAR LEVELS 

IN PATIENTS WITH DIABETES MELLITUS AT 

PROLANIS PUSKESMAS PURING 

 

Background:Diabetes mellitus is a chronic metabolic disorder with a high and steadily 

increasing prevalence in Indonesia, including Central Java and the Kebumen region. 

Unhealthy lifestyle behaviors—such as excessive sugar consumption, insufficient physical 

activity, smoking, and prolonged psychological stress—are widely recognized as major 

contributors to poor glycemic control. A preliminary assessment conducted at the Puring 

Primary Health Center revealed an increase in the number of registered diabetes mellitus 

patients from 482 cases in 2023 to 519 cases in 2024. Most patients were women, and 

unhealthy lifestyle patterns were identified as a dominant contributing factor. 

Purpose: This study aimed to examine the relationship between lifestyle behaviors and 

blood glucose levels among patients with diabetes mellitus enrolled in the Prolanis program 

at the Puring Primary Health Center, as well as to describe the demographic characteristics 

of the respondents. 

Methods: A descriptive correlational study with a cross-sectional design was conducted 

involving 52 respondents selected through total sampling. Data were collected using a 

structured lifestyle questionnaire covering dietary habits, physical activity, smoking 

behavior, and stress levels. Blood glucose levels were measured using a glucometer. Data 

analysis included univariate analysis and bivariate analysis using Spearman’s rho 

correlation test, with a significance level set at p < 0.05. 

Results: Most respondents were aged 61–70 years (50%), female (88.5%), had elementary- 

level education (34.6%), worked as housewives (34.6%), and had been living with diabetes 

for 5–10 years (57.7%). More than half of the respondents demonstrated poor lifestyle 

behaviors (55.8%) and had hyperglycemic blood glucose levels (53.8%). Spearman’s rho 

analysis showed a strong positive correlation between lifestyle and blood glucose levels (r 

= 0.695; p < 0.001). 

Conclusion: Unhealthy lifestyle behaviors are significantly associated with elevated blood 

glucose levels among patients with diabetes mellitus. These findings highlight the need for 

lifestyle-focused interventions to improve glycemic control and prevent diabetes-related 

complications. 

Keywords: Bood sugar levels; diabetes mellitus;.Lifestyle 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Word Heath Organitation (WHO) menyatakan bahwa diabetes 

melitus merupakan penyakit metabolisme kronis yang ditandai dengan 

peningkatan kadar gula dalam darah. Kadar glukosa darah yang tinggi dapat 

secara bertahap berbahaya bagi jantung, pembuluh darah, mata, ginjal, dan 

saraf (WHO,2025). Menurut International Diabetes Federation (IDF) 

diabetes ialah sebuah penyakit kronis yang muncul akibat pankreas tidak 

mampu memproduksi insulin dalam jumlah yang cukup, atau karena tubuh 

tidak dapat menggunakan insulin secara efektif (IDF,2025). 

Pankreas menghasilkan hormon insulin, yang bertindak sebagai 

kunci yang memungkinkan glukosa dari makanan masuk ke dalam darah 

dan kemudian masuk ke sel-sel tubuh agar bisa digunakan sebagai energi. 

Saat tubuh memakan makanan yang mengandung karbohidrat, makanan 

tersebut diubah menjadi glukosa, dan insulin berperan dalam memudahkan 

glukosa masuk ke dalam sel-sel tubuh (IDF 2025). 

International Diabetes Federation (IDF) dalam atlasnya 

mengonfirmasi bahwa diabetes melitus termasuk dalam empat penyakit 

yang paling banyak diderita di belahan dunia. IDF mencatat bahwa sekitar 

537 juta orang dengan umur dari 20-79 tahun hidup dengan diabetes, dan 

diperkirakan akan meningkat sebesar 46% dari tahun 2021 menjadi 643 juta 

pada tahun 2030 dan 783 juta pada tahun 2045. Proyeksi IDF juga 

menunjukkan bahwa satu dari delapan orang dewasa akan mengalami 

diabetes melitus, dengan tiga dari empat orang dewasa yang terkena diabetes 

tinggal di negara berkembang (IDF 2025). 

Di Indonesia sendiri penyakit diabetes melitus menjadi penyebab 

kematian ke dua setelah penyakit kardiovaskuler. Menurut Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia penyakit ini banyak menyebabkan 
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komplikasi penyakit lainya. Prevalensi Diabetes di Indonesia sangat 

mengkhawatirkan dengan data terbaru menunjukkan bahwa tahun 2021 

diperkirakan sebanyak 10.06% atau sebanyak 19,46 juta dari penduduk 

Indonesia terdiagnosis Diabetes dan diperkirakan pada tahun 2030 sebanyak 

23,3 juta orang, menempatkan Indonesia di peringkat kelima di dunia dalam 

jumlah penderita diabetes. (KemenkesRI 2022). 

Menurut data dari Dinas Kesehatan Jawa Tengah (Dinkes Jateng) 

penyakit diabetes melitus menjadi faktor kematian terbesar dengan 

prevalensi diabetes tingkat kasus diabetes melitus di Jawa Tengah 

meningkat pada tahun 2020 sebesar 13,67%, 2021 sebesar 11,0%, dan 2022 

sebesar 15,6%. Dengan jumlah penderita 618.546 orang di tahun 2021, 

Kabupaten Semarang menjadi nomer satu penderita diabtes melitus dengan 

41.468 orang di tahun 2021, sedangkan di Kabupaten Kebumen diabetes 

menjadi penyakit nomer empat dengan prevelensi diabetes melitus sebanyak 

12.000 orang di tahun 2021 jumlah yang cukup banyak, salah satu 

penyebabnya adalah gaya hidup yang berpengaruh terhadap kadar gula 

darah (Dinkes Jateng,2023). 

Peningkatan kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari segi gaya hidup maupun kondisi 

tubuh. Salah satu faktor utama adalah resistensi insulin, yaitu ketika sel-sel 

tubuh menjadi kurang responsif terhadap hormon insulin yang berfungsi 

mengatur kadar gula darah. Kondisi ini menyebabkan tubuh kesulitan 

mengontrol glukosa darah sehingga terjadi hiperglikemia.Gaya hidup yang 

kurang sehat juga berperan besar. Pola makan yang tinggi gula dan kalori, 

serta rendah serat, menyebabkan lonjakan gula darah yang sulit 

dikendalikan. Kurangnya aktivitas fisik memperburuk kondisi ini karena 

aktivitas fisik membantu meningkatkan sensitivitas insulin dan metabolisme 

glukosa. Oleh karena itu, gaya hidup sedentari menjadi faktor risiko 

signifikan dalam peningkatan kadar gula darah (Mellitus, Rumah, and 

Konawe 2024). 
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Faktor internal dan eksternal dapat memengaruhi kadar gula darah. 

Faktor internal seperti kerusakan pankreas yang mengganggu produksi 

insulin sehingga tubuh tidak bisa melakukan metabolisme dengan baik 

sedangkan faktor eksternal peningkatan kadar gula darah antara lain gaya 

hidup / life style seperti pola makan, kebiasaan merokok, minum beralkohol, 

dan sering mengkonsumsi makanan dan minuman manis. Dengan gaya 

hidup yang tidak sehat tentu saja menyebabkan penimbunan lemak dalam 

tubuh sehingga menyebabkan tubuh sulit untuk melakukan metabolisme dan 

memicu penyakit diabtes melitus karena gaya hidup yang tidak sehat (Rizki, 

Santosa, and Akasyah 2024). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ada korelasi kuat antara gaya 

hidup dan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus. Sangat penting 

untuk menerapkan gaya hidup sehat karena dapat menguntungkan 

penderita, terutama dengan meningkatkan rasa percaya diri dan mendorong 

perilaku yang lebih baik. Ini dapat dicapai dengan menerapkan gaya hidup 

sehat (Muhammad Al-Amin R. 2024). 

Salah satu penyebab risiko bagi diabetes adalah pola hidup yang 

tidak sehat. Pola hidup ini bisa menyebabkan kenaikan kadar gula dalam 

darah. Sebaliknya, melakukan cukup olahraga bisa membantu menjaga 

kadar gula tetap normal, namun kurangnya aktivitas fisik bisa menyebabkan 

peningkatan kadar gula yang besar. Oleh karena itu, tidak bergerak cukup 

dapat menyebabkan gula darah tinggi dan bisa berisiko untuk diabetes (Ita 

Sulistiani 2025). 

Penelitian lain tentang hubungan antara gaya hidup dan kadar gula 

darah pada penderita diabetes melitus di jurnal (Muhammad Al-Amin R. 

2024) di Puskesmas Kecamatan Jatinegara, Jakarta Timur, ditemukan 

bahwa ada korelasi yang signifikan antara gaya hidup dan pola makan 

seseorang dengan kadar gula darah mereka. Hasil analisis menunjukkan 

nilai p sebesar 0,01 dan odds ratio (OR) sebesar 14,685. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara pola makan dan gaya 

hidup dengan kadar gula darah pada individu yang menderita diabetes 
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melitus. Untuk memulai pengobatan diabetes melitus, penting bagi 

penderita untuk menerapkan gaya hidup sehat dengan cara menjaga pola 

makan yang seimbang, berolahraga secara rutin, dan menjauhi kebiasaan 

buruk. Ini termasuk contoh terapi non-farmakologis. Namun, komplikasi 

yang lebih serius dapat muncul jika penderita diabetes tidak dapat 

memperbaiki gaya hidupnya. (Cristinawati and Purwanti 2025). 

Studi Pendahuluan ini saya lakukan pada bulan Maret 2025 di 

Puskesmas Puring dan mencatat bahwa jumlah penderita yang terkena 

diabetes melitus sebanyak 482 orang pada tahun 2023 dengan laki laki 104 

orang dan perempuan 378 orang. Sedangkan di tahun 2024 penderita 

diabetes naik menjadi 519 orang dengan jumlah laki laki 102 orang dan 

Perempuan 417 orang. Diabetes melitus menjadi penyakit nomer satu di 

puskesmas puring. 

Hasil wawancara dengan kepala staf tata usaha puskesmas puring 

dan responden di prolanis sebanyak 5 orang secara acak mendapatkan hasil 

bahwa dari 5 responden menyatakan orang terkena diabetes rata rata 

diakibatkan karena faktor gaya hidup yang kurang baik seperti pola makan 

yang tidak teratur, aktivitas fisik yang kurang, kebiasaan merokok dan 

setres. Dari data serta hasil wawancara yang saya lakukan maka peneliti 

tertarik untuk meneliti bagaimana “Hubungan Gaya Hidup Dengan Kadar 

Gula Darah Pada Penderita Diabetes Melitus di Prolanis Puskesmas Puring.” 

B. Rumusan Masalah 

Masalah berikut dapat dirumuskan berdasarkan uraian latar 

belakang yang saya buat: "Apakah ada hubungan gaya hidup dengan kadar 

gula darah pada penderita diabetes melitus di Prolanis Puskesmas Puring.?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan gaya hidup dengan kadar gula darah pada 

penderita diabetes melitus di Prolanis Puskesmas Puring. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik usia, jenis kelamin, pekerjaan, 

pendidikan, durasi lama menderita pada penderita diabetes melitus 

di Prolanis Puskesmas Puring. 

b. Mengidentifikasi gaya hidup pada masyarakat yang menderita 

diabetes melitus di Prolanis Puskesmas Puring. 

c. Mengidentifikasi kadar gula darah pada penderita diabetes melitus 

di Prolanis Puskesmas Puring. 

d. Mengidentifikasi hubungan gaya hidup dengan kadar gula darah 

pada penderita diabetes melitus di Prolanis Puskesmas Puring. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penderita Diabetes Melitus 

Memberikan informasi mengenai pentingnya gaya hidup sebagai 

bagian dari pengelolaan mandiri diabetes melitus, serta bagaimana pola 

hidup dapat membantu menurunkan kadar gula darah dan meningkatkan 

kualitas hidup. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan di Puskesmas Puring 

Menambah wawasan dalam memberikan edukasi dan konseling 

kepada pasien mengenai manfaat gaya hidup dalam pengendalian 

glukosa darah, serta mendorong penerapan gaya hidup aktif di 

lingkungan masyarakat. 

3. Bagi Pengembangan Ilmu Kesehatan 

Memberikan kontribusi ilmiah berupa literatur baru yang mengkaji 

hubungan antara aktivitas fisik dan kadar gula darah pada penderita, 

sekaligus membuka peluang penelitian lanjutan yang lebih mendalam. 

4. Bagi Pemerintah dan Instansi Kesehatan 

Menyediakan data empiris yang dapat dijadikan dasar dalam 

merumuskan program promotif dan preventif yang berfokus pada 
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peningkatan gaya hidup sebagai strategi pengendalian diabetes melitus 

di tingkat komunitas. 

5. Bagi Masyarakat Umum 

Meningkatkan kesadaran kolektif tentang pentingnya membiasakan 

diri hidup sehat secara teratur sebagai langkah pencegahan terhadap 

berbagai penyakit metabolik, khususnya diabetes melitus 

 

 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 
 

 

Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

Dengan 

Penelitian Ini 

 

 
 

Erva Heni Relationshi Analisis 44,6% responden Persamaan : 

Rosiana, p Between korelasi, menunjukkan Metode 

Ika Ainur Eating pendekatan perilaku makan penelitian. 

Rofi’ah, Behaviors cross- yang buruk. Menekankan 

Enny and sectional 48,2% terlibat pentingnya 

Moch. Physical Populasi dalam aktivitas menjaga gaya 
2023 Activity 

with Blood 

Glucose 

Levels in 

Type 2 

Diabetes 

Mellitus 

Patients in 

Gayaman 

Public 

Health 

Center 

Mojokerto 

yang di 

gunakan 

adalah semua 

pasien 
diabetes tipe 

2 di 

Puskesmas 

Gayamin 
Mojokerto 

dengan 
pengambilan 

sempel 

berturut turut 

digunakan 

fisik ringan. 

80,4% memiliki 

kadar glukosa 

darah tinggi. 

Korelasi negatif 

antara perilaku 

makan (-0,429) & 

aktivitas fisik (- 

0,396) dengan 

kadar glukosa 

darah. 

hidup seperti pola 

makan dan 

aktivitas fisik 

dalam 

pengelolaan 

diabetes melitus 

Perbedaan : 

Tempat, sample 

dan waktu 

penelitian 

 
 

Francelina Hubungan Desain Kebiasaan makan Persamaan : 

Ivanty Sao Perilaku analitik (p=0,017), Metode 

Da, Yuliana dengan survei, aktivitas fisik penelitian. 

Radja Kejadian pendekatan (p=0,028), dan Menekankan 

Riwu, Diabetes kasus-kontrol konsumsi alkohol pentingnya gaya 

Honey I. Melitus dengan (p=0,023) hidup seperti pola 
Ndoen. 
2023 

Tipe 2 di ukuran 
sempel 86 

mempengaruhi 
kadar gula darah. 

makan dan 
aktivitas fisik 
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 Puskesmas orang dengan Pengetahuan dalam 

Kota Ende metode tentang diabetes pengelolaan 
 Pengambilan tidak signifikan diabetes melitus 
 sampel acak (p=0,829). Perbedaan : 
 sederhana.  Tempat, sample 
   dan waktu 
   penelitian 

Pratiwi Health Konseling Perubahan gaya Persamaan : 

Christa Education pendidikan, hidup Metode penelitian 

Simarmata, Counseling pengabdian berpengaruh menekankan 

Yurizki on Lifestyle masyarakat signifikan pada pentingnya gaya 

Telova In Patients  kadar glukosa hidup dalam 

2023 With  darah. Program pengelolaan 
 Diabetes  berhasil diabetes 
 Mellitus  meningkatkan Penelitian 
   pengetahuan Perbedaan : 
   peserta tentang Tempat, sample 

   diabetes dan 
modifikasi gaya 

dan waktu 
penelitian 

 hidup  
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Lampiran 8 Lembar Permohonan menjadi responden 

 

 

 

 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

 

Yang saya hormati, Calon Responden. 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Galang Yuda Pranata 

NIM 202202282 

Program Studi : Keperawatan Program Sarjana 

Fakultas : Ilmu Kesehatan 

Universitas : Universitas Muhammadiyah Gombong 

Dengan ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi 

sebagai responden dalam penelitian saya yang berjudul: 

“Hubungan Gaya Hidup dengan Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes 

Melitus di Prolanis Puskesmas Puring” 

Berikut adalah prosedur penelitian yang akan dilaksanakan : 

1. Peneliti akan memberikan penjelasan lengkap mengenai tujuan dan proses 

penelitian. 

2. Responden akan diberikan lembar persetujuan yang perlu ditandatangani 

jika bersedia, disaksikan oleh pihak lain. 

3. Responden diminta mengisi kuesioner yang berkaitan dengan gaya hidup, 

sesuai dengan kondisi yang responden alami. 

4. Data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk melihat hubungan antara 

kedua variabel. 

5. Peneliti menjamin bahwa seluruh identitas responden akan dirahasiakan 

dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

6. Data akan diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29. 

7. Sebagai bentuk apresiasi, peneliti akan memberikan souvenir kepada 

responden. 

Penelitian ini tidak memberikan dampak negatif terhadap responden. Partisipasi 

Saudara/i bersifat sukarela, dan Saudara/i dapat mengundurkan diri kapan saja 

tanpa konsekuensi apapun. 
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Demikian penjelasan dari saya. Atas perhatian dan partisipasinya, saya ucapkan 

terima kasih. 

 

 

Puring, 24 Oktober 2025 

Peneliti 

 

 

 

(Galang Yuda 

Pranata) 
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Lampiran 9 Lembar Persetujuan menjadi responden 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

 

Kode Responden: 

 

 

Yang bertanda tangan dibaway ini saya : 

 

Nama : 

 

Umur : 

 

Alamat : 

 

Setelah membaca penjelasan dan mendapat penjelasan terhadap pertanyaan yang 

diajukan, saya menyadari bahwa penelitian ini tidak berdampak negatif bagi saya. 

Saya mengerti bahwa penelitian ini dapat menghargai dan menjunjung tinggi hak- 

hak saya sebagai responden. Saya memahami bahwa keikutsertaan saya dalam 

penelitian ini sangat besar manfaatnya bagi kualitas hidup saya. Berkaitan dengan 

hal tersebut, maka saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian 

ini. Persetujuan ini saya tanda tangani dengan kesadaran dan tanpa adanya 

paksaan dari pihak manapun. 

 

 

Saksi Puring, 24 Oktober 2025 

Yang Membuat Pernyataan 

 

 

(........................................) (. .......................................) 

Peneliti 

 

 

 

 

(Galang Yuda 

Pranata) 
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Lampiran 10 kuesioner 

KUESONER PENELITIAN GAYA HIDUP DENGAN KADAR GULA DARAH 

PADA PENDERITA DIABETES MELITUS DI PROLANIS PUSKESMAS 

PURING 

 

 

A. Identitas Responden  Nomer Responden : 

Hari/ Tanggal Pengisian : 

Inisial : 

Usia : 

Jenis Kelamin : 

Pekerjaan : 

Pendidikan : 

Alamat : 

Lama Menderita : 

 

 

B. Pernyataan tentang Gaya Hidup 

Berikan tanda (✔) pada pilhan yang sesuai dengan perilaku gaya hidup 

pada penderita Diabetes Melitus 

 

NO Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

A Pola Makan 

1 Apakah anda mengkonsumsi makanan 

yang manis - manis 

  

2 Selain nasi apakah anda mengkonsumsi 

karbohidrat seperti kentang, sagu dan umbi 

  

3 Apakah anda selalu makan lebih dari 3x 

sehari 

  

4 Apakah setiap minum teh, kopi atau susu 

selalu di kasih gula > 3 sendok makan 
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B Aktifitas Fisik  

5 Apakah anda berpergian yang tidak jauh 

mengunakan sepeda, sepeda motor dari 

pada berjalan kaki 

  

6 Apakah anda sering melakukan aktivitas 

seperti menonton tv dengan waktu yang 

lama 

  

7 Apakah anda berolahraga < 3 kali dalam 

seminggu 

  

8 Apakah anda sering berjalan kaki setiap 

hari 

  

C Stres  

9 Apakah anda merasa putus asa delam 

menghadapi masalah diabetes ini 

  

10 Apakah setiap hari anda merasa stres   

11 

(+) 

Jika anda stres apakah selalu curhat dengan 

orang terdekat (istri, anak, keluarga lain) 

  

12 

(+) 

Apakah anda dengan cepat mengetahui 

situasi yang membuat terjadinya stress? 

  

D Merokok  

13 Apakah anda seorang perokok   

14 Apakah anda menghabiskan 1 bungkus 

rokok dalam sehari 

  

15 Jika anda tidak merokok apakah sering 

terpapar asap rokok 

  

16 Apakah anda mau merokok jika ditawari 

rokok secara gratis 

  

 

 

Sumber : Kuesoner ini adopsi dari (Septivani 2020). 
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Lampiran 11 Lembar Bimbingan 
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Lampiran 12 Hasil analisis menggunakan SPPS 29 

HASIL ANALISI DATA DENGAN SPSS 29 

 

 

1. Karakteristik Responden 
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2. Gaya Hidup Dengan Diabetes 

 

 

3. Kadar Gula Darah Dengan Diabetes 

 

 

4. Hubungan Gaya Hidup Dengan Kadar Gula Darah Pada Penderita 

Diabetes 
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Universitas Muhammadiyah Gombong  

 

Lampiran 13 Dokumentasi 
 

 

 


